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BAB I 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

 

1.1 Latar Belakang Perusahaan 

CV . FALCON UTAMA  adalah badan usaha berpengalaman yang mengerjakan 

proyek nasional, CV. FALCON UTAMA bergerak di bidang arsitekstur,interior,dan 

kontruksi.CV. FALCON UTAMA didirikan oleh Bapak Fandi Eko Setiawan,ST. CV. 

FALCON UTAMA dapat mengerjakan proyek-proyek dengan sub klasifikasi : 

BG007 Jasa Pelaksanaan Untuk Kontruksi Pendidikan 

BG009 Jasa Pelaksanaan Untuk Kontruksi Bangunan Lainya 

SI001 Jasa Pelaksanaan Untuk Kontruksi Saluran Air, Pelabuhan, Dam, dan 

Prasarana Sumber Daya Air Lainya 

SI003 Jasa Pelaksanaan Untuk Kontruksi Jalan Raya ( kecuali jalan layang), 

Bangunan jalan,rel kereta api,dan landasan pacu bandara. 

 

Nama Perusahaan : CV. Falcon Utama 

Owner : Fandi Eko Setiawan,ST 

Branch office : Jl. Parak Karakah RT. 02 RW. 08 Kel. 

Kubu Dalam Parak Karakah Kec. Padang 

Timur, Padang. 

Total Plant Area :  

Phone : 081267337331 

Email : Falcon.utama@gmail.com 

Tahun Pendirian :  

Tabel 1.1 Data Perusahaan 

 (Sumber : Dokumentasi Prusahaan, 2023)

mailto:Falcon.utama@gmail.com
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1.2 Tujuan Perusahaan 

Adapun tujuan perusahaan CV. Falcon Utama adalah Menjadi mitra dalam 

pembangunan yang dapat di andalkan oleh customers menuju terbentuknya sebuah 

perusahaan yang sehat dan jujur.Adapun tujuan lainnya yaitu melaksankan proyek-

proyek yang tepat waktu, tepat biaya, tepat mutu serta rekayasa engineering yang 

efisien secara konsisten dan transparan.   

1.3 Struktur organisasi 

1.3.1 Pengertian Umum 

Struktur organisasi adalah sebuah hubungan terorganisir antar sekelompok 

orang yang bekerja sama dan memiliki tujuan yang sama.Organisasi merupakan suatu 

alat atau cara untuk menentukan pembagian tugas sesuai dengan keahlian.Dengan 

adanya organisasi dan pembagian tugas, maka diharapkan pelaksanaan kegiatan suatu 

proyek dapat diselesaikan secara efektif dan efisien. 

1.3.2 Struktur Organisasi Perusahaan 

 

Gambar 1. 1Struktur Perusahaan 

 (Sumber : Dokumentasi Proyek, 2023) 
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1.3.3 Struktur Organisasi Proyek 

 

 

  
 

Gambar 1. 2 Struktur Proyek 

 (Sumber : Dokumentasi Proyek, 2023) 
 

1.4 Ruang Lingkup Perusahaan 

CV. FALCON UTAMA merupakan perusahaan yang berfokus pada semua jenis 

kontruksi kecuali pembangunan jalan layang,dari hal tersebut CV.FALCON UTAMA 

memiliki tugas dan tanggung jawab yang besar yaitu menyelesaikan pembangunan 

dari pemilik kerjaan,sesuai dengan mutu,waktu,serta biaya yang sejak awal telah 

disepakati bersama dengan sang pemilik proyek.
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BAB II 

DATA PROYEK 

 

2.1 Proses Pelelangan Proyek/Tender 

Pelaksanaan tender untuk proyek ini dilakukan dengan cara terbatas 

(undangan).Tender ini dilakukan secara terbatas, yaitu kontraktor yang hanya 

diundang yang dapat berpartisipasi dalam tender proyek yang dijalankan.Dimana 

Dinas Koperasi, UKM, Perindustrian dan Perdagangan selaku owner mrngirimkan 

undangan kepada CV. Falon Utama  sebagai kontraktor pada proyek pembangunan 

Pasar Agropolitan Desa Sungai Nanam. 

2.2 Data Umum dan Data Teknis Proyek 

2.2.1 Data Umum Proyek 

I.        DATA KEGIATAN 

1 Pemilik Kegiatan : Dinas Koperasi, Usaha 

Kecil,Menengah,Perindustrian 

Dan Perdagangan 

2 Tahun Anggaran : 2023 

3 Nama Kegiatan : Pembangun dan Pengelolaan 

Sarana Distribusi Perdagangan 

4 Pekerjaan : Pembangunan Pasar 

Agropolitan Desa Sungai 

Nanam 

5 Lokasi : Sungai Nanam, Kec.Lembah 

Gumanti, Kab.Solok 

II.   ADMINISTRASI KEGIATAN 
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1 Pemberi Tugas : CV.Jekastra Consultant 

2 Kontraktor Pelaksana : CV.Falcon Utama 

a. Jenis kontrak : Outsourching 

b. Nilai Kontrak : Rp.2.321.019.926 

3 Sumber Dana : APBN 

 

 

III.  JANGKA WAKTU DAN PRESTASI PEKERJAAN 

1 Jangka Waktu :   

 a. Jangka Waktu 

Pelaksanaan 

: 01 September 2023 – 29 

Desember 2023 

b. Tanggal dimulai 

Pekerjaan 

: 01 September 2023 

c. Masa Pemeliharaan 

Pekerjaan  

: 180 Hari Kalender 

d. Waktu Yang Sudah 

Berjalan 

: 116 Hari Kalender  

e. Sisa Waktu 

Pelaksanaan 

: 3 Hari Kalender 

Tabel 2.1 Data umum proyek 

 (Sumber : Dokumen Proyek, 2023) 
 

 

Gambar 2. 1 Papan Nama Proyek Pasar Agropolitan 
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 (Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2023) 
2.2.2 Data Teknis Proyek 

Jenis Proyek : Pembangunan Pasar Agropolitan 

Fungsi : Untuk Meningkatkan Sarana Distribusi 

Perdagangan 

Mutu Beton : Beton Mutu (K-250) 

Jumlah Lantai : 1 

Jenis Beton : Beton Ready Mix 

Jenis Pondasi : Pondasi Dalam 

Jenis Semen : Semen Portland 

Struktur Beton : Beton Bertulang 

Jenis Tulangan : Tulangan Ulir 

Alat Yang Digunakan : 1. Bored Pile Machine Ø 60 cm 

2. Vibrator Beton, 45mm,10 HP 

3. Molen (Concrete Mixer 0.3 m3 

4. Cutter Besi Beton 

5. Bender Besi Beton 

6. Excavator 

Tabel 2.2 Data Teknis proyek 

 (Sumber : Dokumen Proyek, 2023)
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BAB III 

PELAKSANAAN KERJA PRAKTEK 

3.1  Spesifikasi Tugas Yang Dilaksanakan 

Kerja Praktek (KP) yang dilaksanakan di  pembangunan Pasar Agropolitan di 

Desa Sungai Nanam, Kec.Lembah Gumanti, Kab.Solok.Dilaksanakan selama 86 hari 

terhitung dari 1 September 2023 sampai 29 Desember 2023 dengan jam kerja di 

mulai dari jam 07.00 -16.00 WIB di luar jam lembur selama satu minggu penuh dari 

hari senin s/d jum’at. Adapun tugas dan jenis kegiatan yang ada pada proyek 

pembuatan Pasar Agropolitan yang dilakukan selama pelaksanaan Kerja Praktek 

(KP),yaitu : 

3.1.1 Safety Inductions 

Safety Induction adalah penyampaian materi yang diberikan kepada karyawan 

baru sebagai upaya perusahaan dalam mendukung budaya keselamatan dan keamanan 

di lingkungan kerja. 

a. Safety Shoes  

Sepatu Safety adalah salah satu Alat Pelindung Diri (APD) yang harus dipakai 

oleh pekerja guna menghindari resiko kecelakaan kerja.Sepatu Safety berguna 

melindungi dari benda tajam dan keras, melindungi dari benda panas, melindungi dari 

cairan kimia berbahaya dan membuat pengguna tidak terpeleset. 

 

Gambar 3. 1 Safety Shoes 

 (Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2023) 
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b. Safety Helmet 

Helm atau Safety Helmet adalah bentuk perlindungan tubuh yang dikenakan di 

kepala dan biasanya dibuat dari metal atau bahan keras lainya seperti Kevlar, serat 

resin, atau plastik. 

 

Gambar 3. 2 Safety Helmet 

 (Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2023) 
 

c. Safety Gloves 

Sarung tangan safety adalah alat pelindungdiri (APD) untuk melindungi tangan 

dari berbagai resiko dan bahaya edera saat bekerja.Perlindungan yag diberikan 

meliputi perlindungan terhadap luka sayatan, tusukan, luka bakar, benturan, dan 

lainya. 
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Gambar 3. 3 Safety Gloves 

 (Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2023) 
 

d. Safety Vest 

Safety Vest atau rompi keselamatan kerja merupakan salah satu Alat Pelindung 

Diri (APD) yang bertujuan untuk mencegah kontak langsung / kecelakaan. 

   

 

 

Gambar 3. 4  Safety Vest 

 (Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2023) 
 

3.1.2 Tahap Perkenalan 

Kegiatan ini di lakukan pada hari pertama mulai KP (Kerja Praktek), dimana 

pada tahap ini mahasiswa melakukan perkenalan kepada staf dan pimpinan lapangan 

agar terjadinya komunikasi yang baik untuk menyelesaikan tugas yang akan 

diberikan selama kerja praktek berlangsung. 

 

3.1.3 Inpeksi Area Proyek 

Inspeksi area proyek dilakukan setelah tahap perkenalan, sebelum kami di 

perbolehkan ke lapangan, kami diberikan arahan tentang K3 yang diarahkan oleh 

pembimbig lapangan atau Konsultan Pengawas.Inpeksi area proyek yang dilakukan 

oleh mahasiswa ditemani lagsung oleh pembimbng lapangan yaitu Bapak Daeng Adi 

Putra, ST yang menjelaskan area yang akan dibuat proyek pembangunan Pasar 

Agropolitan yang berada di Desa Sungai Nanam, Kec. Lembah Gumanti, Kab. Solok. 
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3.1.4 Toolbox Meeting (TBM) 

Toolbox meeting (TBM) dilakukan dua minggu sekali. Biasanya kegiatan ini 

dilakukan untuk membahas permasalahan harian yang terjadi di area proyek serta 

mencari solusinya bersama – sama. Kendala yang dialami di proyek disaat kegiatan 

Kerja Praktek (KP) adalah kendala cuaca seperti proses pengecoran  tiang ancang 

dtunda akibat hujan. 

 

 

Gambar 3. 5 Toolbox Meeting 

 (Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2023) 
3.1.5 Mobilisasi 

Sebelum proyek dilaksanakan, kontraktor akan menyediakan dan 

mendatangkan (mobilisasi) tenaga kerja beserta alat-alat dan material untuk 

pelaksanaan proyek ke lokasi proyek. Tenaga kerja adalah orang yang ikut andil pada 

pelakanaan proyek tersebut. 

 

Gambar 3. 6 Mobilisasi 

 (Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2023) 
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3.1.6 Tahap Pelaksanaan Proyek 

Tahap pelaksanaan proyek merupakan serangkaian kegiatan untuk menciptakan 

atau mewujudkan sebuah rencana untuk membangun suatu bangunan sesuai dengan 

rencana. 

a. Pekerjaan Pendahuluan 

1. Pembuatan Papan Nama Pekerjaan 0.6m x0.8m 

Pembuatan papan nama proyek dilaksanakan oleh penyedia jasa.Papan nama 

proyek dibuat dengan ukuran 1 x 2 m, dan dipasang dilokasi proyek maksimal (satu) 

minggu setelah penyedia jasa menerima surat perintah kerja, serta dijaga 

keberadaanya selama proyek berlangsung.Papan nama berfungsi sebagai sarana 

masyarakat mengetahui jenis kegiatan proyek, besarnya anggaran,da nasal usul 

anggaran (APBD/APBN), nama kontraktor, tanggal waktu pelaksanaan kegiatan, dan 

perawatan.Bahan yang digunakan untuk pembuatan papan nama proyek yaitu, 

multiplek tebal 9 mm,kayu kelas III, banner nama proyek 0.6m x0.8m, dan paku 

biasa.  

 

2. Pengukuran Dan Pemasangan Bouwplank 

Bouwplank berfungsi untuk tempat penentuan titik – titik as bangunan yang 

nantinya digunakan untuk penentuan jalur/arah pondasi yang membantu bagi proses 

pembuatan pondasi.Bahan yang digunaka III dan paku biasa. 

 

Gambar 3. 7 Pemasangan Bouwplank 

 (Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2023) 
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3. Direksi Keet  

Direksi keet adalah kantor lapangan yang digunakan oleh para pekerja 

kontruksi dan infrastruktur selama proses pembangunan Pasar Agropolitan.Pada 

proyek ini direksi keet yang digunakan adalah dengan memanfaatkan bangunan 

terbengkalai di area pasar. 

 

Gambar 3. 8 Direksi Keet 

 (Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2023) 
 

b. Pekerjaan Tanah Dan Struktur Bawah 

1. Pekerjaan Awal Pondasi 

a. Penggalian Tanah Biasa 

Pekerjaan galian biasa adalah pekerjaan yang mencangkup penggalian tanah, 

penanganan, pembungan atau penumpukan tanah dari jalan atau sekitarnya.Pekerjaan 

galian tanah menggunakan alat berat Excavator 80-140Hp.Penggalian dilakukan 

sedalam 1m untuk volume s/d 200 m3. 

 

Gambar 3. 9 Penggalian Tanah 

 (Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2023) 
 

b. Pengurungan Kembali Galian  
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Proses urungan ini adalah proses menimbun tanah dari suatu tempat 

ketempat lain yang akan diurung.Proses pengurungan sendiri dilakukan 

menggunakan alat Excavator.Diharapkan tempat diurung tersebut mempunyai bentuk 

dan ketinggian yang sesuai dengan keingginan. 

 

c. Pekerjaan Lantai kerja f’c : 7.40 Mpa (K-100) 

Lantai kerja merupakan pekerjaan yang biasa dilakukan dalam kontruksi 

bangunan dengan ling kup dan kondisi lingkungan yang cukup komples.Ketebalan 

lantai kerja yaitu 10-15 cm.Lantai kerja memiliki fungsi yaitu, memudahkan pekerja 

beriri diatas lahan datar, merupakan dudukan besi lapis bawah (untuk pondasi rakit 

atau pile-cap), menahan gaya angkat (up-lift force)tanah di bawahnya. 

Langkah- langkah pembuata lantai kerja yaitu: 

1. Memastikan elevasi yang diperlukan untuk lantai kerja(levelling lantai) 

2. Memasang pondasi cerucuk bamboo.Jarak dan kedalaman cerucuk sangat 

bergantung pada kondisi tanah . 

3. Memasang plastic atau sekat sejens.Fungsi pemasangan plastic adalah untuk 

membatasi lapis beton agar tidak bercampur dengan tanah.  

4. Pembesian lantai kerja perlu untuk memperkuat lantai kerja agar cukup kuat 

menahan gaya tekan dan up-lift tanah.Besi yang digunakan untuk lantai kerja 

ini adalah 

 

Gambar 3. 10 Pekerjaan Lantai Kerja 

 (Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2023) 
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2. Pekerjaan Pondasi Batu Kali 

a. Pasangan Batu Kali (aanstamping) 

Aanstamping merupakan susunan batu-batu di atas lapisan pasir urug dengan 

tinggi berkisar 20-25 cm.Dalam susunan batu-batu tersebut diisi pasir ke dalam celah-

celahnya sehingga tidak ada rongga antar batu.Untuk menguatkan perekatnya,batu 

kosong tersebut disiram menggunakan air.Pertama yang dikerjakan tukang sebelum 

memasang aanstamping adalah meletakkan pasir urug diatas galian pondasi dengan 

ukuran ketebalan berkisar 5-10 cm.Kemudian batu-batu belah yang berukuran 15/20 

cm disususun diatas pasir urug tersebut.Susunan batuan ini sebaiknya setinggi 20 cm 

-25 cm tanpa diberi campuran adukan semen dan pasir.Yang perlu diperhatikan 

dalam pemasangan aanstamping ini adalah pastikan kedalaman galian pondasi yang 

cukup untuk pembuatan batu kosong ini. 

 

Gambar 3. 11 Pasangan Anstamping 

 (Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2023) 
 

b. Pasangan Batu Kali 1:4 

Pasangan batu kali adalah jenis pondasi yang strukturnya terbuat dari 

pasangan batu kali yang disusun sedemikian rupa sehingga berdiri kokoh bahkan 

mampu mendukung beban dinding bangunan diatasnya.Pada pekerjaan pembangunan 

pasar agropolitan ini campuran pasangan batu sendiri yaitu 1 PC : 4 PS atau 1 sak 

semen berbanding 4 pasir. 
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Gambar 3. 12 Pasangan Batu Kali 

 (Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2023) 
 

3. Pekerjaan Pondasi Bore Pile 

Pondasi Bore Pile merupakan sebuah pondasi dalam berbentuk layaknya tabung 

panjang dan ditancapkan kedalam tanah.Tujuan dari penggunaan pondasi ini agar 

bangunan dapat berdiri dengan kokoh setelah proses pembangunan selesai. 

a. Pekerjaan pondasi Bore Pile Ø 60 cm 

1. Pengeboran bore pile 

Pengeboran adalah kegiatan membuat lubang vertical kedalam tanah.Pada 

pekerjaan pengeboran ini dilakukan menggunakan alat bor yang dinamakan dengan 

Bor Spiral. Proses pengeboran sendiri di lakukan oleh 3 orang pekerja yang khusus 

hanya melakukan pekerjaan pengeboran.Pekerjaan pengeboran dilakukan selama 7 

hari,setiap 1 hari pekerjaan para pekerja menyelesaikan 3 lubang pondasi bore pile. 

Untuk jumlah lubang yang dilakukan pengeboran yaitu 20 buah dengan kedalaman 

5,30 m. 

 

Gambar 3. 13 Pengeboran Bore Pole 
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 (Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2023) 
   

2. Penulangan besi bore pile 

Setelah proses pengeboran selesai pekerjaan dilanjutkan ke proses penulangan besi 

beton.Pada pekerjaan penulangan besi yang digunakan untuk pondasi bore pile besi 

yang digunakan yaitu untuk tulangan utama 8D16 atau tulangan utama berjumlah 8 

buah dengan diameter 16 dan untuk tulangan begel/sengkang D13-150 atau besi 

polos diameter 13 dengan jarak pemasangan begel adalah per 150 mm. 

   

 

Gambar 3. 14 Penulangan Bore Pile 

 (Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2023) 
 

3. Pengecoran Bore Pile 

Setelah besi beton tulangan dipasang pada galian pondasi, maka 

pengecoran dapat dilakukan.Pengecoran dapat dilakukan setelah adonan semen sudah 

dilakukan uji slump.Untuk pembuatan adonan menggunakan Truck mixer dengan 

mutu beton f’c 21,70 Mpa (K-250). 
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Gambar 3. 15 Pengecoran Bore Pile 

 (Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2023) 
 

b. Pekerjaan Poer Pondasi F1 (1.2 x 1.2 x 0.4) 

Untuk pekerjaan selanjutnya adalah pekerjaan pondasi poer/foot plat atau 

pondasi tapak setempat,berfungsiuntuk memikul beban yang disalurkan lewat kolom 

dari balok-balok pengikat.Pada pasar agropolitan ini pondasi poer plat terbuat dari 

beton bertulang, dan posisi pondasi ditempatkan pada kedalaman 1,69 m.Untuk 

ukuran pondasi yaitu 1,2 x 1,2 x 0,4 m. 

 

1. Pembesian Pondasi Poer Pile 

Untuk pembesian pondasi foot plat besi yang digunakan untuk bagian atas yaitu 

9D13 -150 atau 9 buah besi dengan diameter 13 mm dengan jarak 150 cm dan untuk 

bagian bawah 9D16-150 atau 9 buah besi diameter 16 mm dengan jarak 150 cm.Besi 

yang digunakan untuk pekerjaan pondasi ini adalah besi ulir.Untuk ukuran pondasi 

yang akan dibuat yaitu 1,2 x 1,2 x 0,4 m, maka untuk pembesian yang akan dibuat 

yaitu 1,15 x 1,15 x 0,3 m. 

  
Gambar 3. 16 Pembesian Pondasi Poer 

 (Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2023) 
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2. Pembuatan Bekisting Pondasi 

Untuk pembuatan bekisting digunkan kayu kelas III dan multiplek ukuran 9 mm 

untuk ukuran bekisting yaitu 120 x 120 cm dengan tinggi bekisting 40 cm dari lantai 

kerja.Bekisting diberikan peyangga dengan kayu berfungsi agar bekisting tetap rapat 

dan mencegah terjadinya kebocoran pada saat pengecoran. 

   
Gambar 3. 17 Pembuatan Bekisting 

 (Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2023) 
 

3. Pengecoran pondasi Poer 

Pekerjaan selanjutanya yaitu pengecoran pondasi poer,sebelum melakukan 

pengecoran bekisting diberi minyak bekisting berfungsi agar saat pembongkaran 

bekisting beton tidak lekat di bekisting.Untuk mutu beton yang dipakai pada pondasi 

poer adalah f’c 21,7 Mpa (K-250). 

  
Gambar 3. 18 Pengecoran Pondasi Poer 

 (Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2023) 
 

c. Pekerjaan Struktur Tengah 

1. Pekerjaan Kolom 
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Kolom merupakan bagian terpenting dari suatu kerangka bangunan yang menempati 

posisi terpenting dalam system struktur bangunan.Fungsi kolom adalah sebagai 

penerus beban seluruh bangunan. 

 

a. Pekerjaan Kolom K1  

Untuk pekerjaan struktur tengah diawali dengan pekerjaan kolom 

K1,ukuran kolom K1 yaitu 30 x 40 cm dengan tebal selimut beton 40 mm.Untuk 

pekerjaan kolom K1 diawali dengan pembesian untuk kolom,besi yang digunakan 

untuk tulangan utama yaitu besi ulir 10S16 atau 10 buah besi ulir diameter 16 dan 

sengkang menggunakan besi polos diameter 10 dengan jarak sengkang 150 

mm.Pekerjaan pembesian di proyek pembangunan ini diiringi dengan pekerjaan 

pembuatan bekisting kolom. 

Untuk pembuatan bekisting menggunakan bahan kayu kelas III dan 

multiplek ukuran 9 mm.Ukuran bekisting yang akan dibuat yaitu dengan panjang 30 

cm, lebar 40 cm, dan tinggi 6,9 m yang berjumlah 20 buah kolom K1. 

Setelah pekerjaan pembesian dan pembuatan bekisting selesai dilanjutkan 

dengan pengecoran kolom K1.Pengecoran dilakukan setelah pekerjaan sebelumnya 

telah selesai,sebelum melakukan pengecoran mutu beton akan diuji sebelum 

digunakan yaitu dengan cara uji slump nilai uji slump untuk adonan kolom K1 adalah 

10 ± 2 cm.Setelah uji slump selesai pengecoran dapat dilakukan. 

  
Gambar 3. 19 Pekerjaan kolom K1 

 (Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2023) 
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b. Pekerjaan Kolom KP (13X13) 

Kolom praktis merupakan elemen structural berbentuk tiang yang berperan 

dalam mendukung kolom utama dalam menjalankan tugas menopang beban struktur 

bangunan. 

Pekerjaan kolom praktis diawali dengan pembesian kolom,untuk tulangan 

kolom praktis menggunakan besi  4P10 atau 4 buah besi polos diameter 10 dan untuk 

sengkang menggunakan 4 buah besi polos diameter 8 cm dengan jarak sengkang 150 

cm. 

Setelah pekerjaan pembesian dilakukan dilanjutkan dengan pembuatan 

bekisting,bekisting dibuat dengan ukuran panjang 0,13 m, lebar 0,13 m, dan tinggi 

3,25m.Pembuatan bekisting menggunakan bahan kayu kelas III dan multiplek tebal 9 

mm. 

 

Gambar 3. 20 Pekerjaan kolom KP 

 (Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2023) 
 

Setelah bekisting selesai dilanjutkan dengan pengecoran kolom 

praktis,sebelum dilakukan pengecoran bekisting sudah dikasih minyak bekisting saat 

pembuatan bekisting.Pengecoran dilakukan setelah adonan semen sudah diuji 

mutunya yaitu mutu beton 14,53 Mpa (K-175). 

2. Pekerjaan Slof 

Setelah dilakukan pekerjaan kolom dilanjutkan dengan pekerjaan 

sloof,pekerjaan sloof diawali dengan pekerjaan pembesian,untuk pekerjaan 

pembesian dibagi dua yaitu pembesian untuk sloof T1 dan pembesian sloof 

T2.Tulangan yang digunakan untuk sloof T1 yaitu 5S16 atau 5 buah besi ulir 
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diameter 16 mm dan sengkang menggunakan besi polos diameter 10 mm dengan 

jarak sengkang 150 mm.Sedangkan untuk sloof T2 tulangan yang digunakan yaitu 

4P10 atau 4 buah besi polos diameter 10 mm dan sengkang menggunakan besi polos 

diameter 8 mm dengan jarak antara sengkang  150 mm. 

 

Gambar 3. 21 Pembesian Sloof 

 (Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2023) 
 

Setelah pekerjaan pembesian selesai,dilanjutkan dengan pembuatan 

bekisting sloof T1 dan bekisting sloof T2.Untuk pembuatan bekisting menggunakan 

kayu kelas III dan multiplek,untuk bekisting sloof T1 dengan tinggi bekisting 30 cm 

dari tulangan dan untuk bekisting sloof T2 dengan tinggi 20 cm dari tulangan. 

 

Gambar 3. 22 Pembuatan Bekisting Sloof 

 (Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2023) 
 

Setelah pembuatan bekisting dilanjutkan dengan proses pengecoran,sebelum 

dilakukan pengecoran bekisting sudah dikasih minyak bekisting berfungsi agar saat 

proses pembongkaran bekisting sloof tidak melekat pada bekisting.Proses pengecoran 
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dapat dilakukan setelah dilakukan pengujian slump untuk sloof T1 dengan mutu 

beton f’c 21,7 Mpa (K-250) dan mutu beton f’c 14,53 Mpa (K-175) untuk sloof T2.  

  

Gambar 3. 23 Pengecoran sloof 

 (Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2023) 
 

3. Pekerjaan Balok 

Balok adalah suatu elemen struktur bangunan yang bersifat kaku serta 

dirancang untuk menanggung dan menahan beban mrnuju ke kolom untuk diteruskan 

ke pondasi.Dalam pembangunan pasar agropolitan ini untuk pekerjaan balok 

menggunakan dua jenis balok yaitu balok B1 Dan balok BL. 

a. Pekerjaan Balok B1 

Pada pekerjaan pada balok diawali dengan pekerjaan balok B1 dengan 

ukuran balok dengan lebar 25 cm dan tinggi 40 cm.Pada pekerjaan balok B1 diawali 

dengan pembuatan tulangan,tulangan utama menggunakan besi tulangan beton sirip 

5S16 atau 5 buah besi beton tulangan sirip diameter 16 mm dan tulangan sengkang 

menggunakan 4P10 atau 4 buah tulangan beton polos diameter 10 mm dengan jarak 

sengkang 150 mm dari tulangan. 
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Gambar 3. 24 Pengikatan Besi Balok B1 

 (Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2023) 
 

Setelah dilakukan pekerjaan penulangan, dilanjutkan dengan pembuatan 

bekisting balok dengan tinggi bekisting 1,05 m. 

 

Gambar 3. 25 Pembuatan Bekisting Balok B1 

 (Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2023) 
  

 

Setelah pembuatan bekisting balok selesai, maka dilanjutkan dengan  proses 

pengecoran balok.Sebelum pengecoran dilakukan pengujian slump pada adonan 

beton tujuan dari pengujian slump agar mutu beton yang akan digunakan sudah sesuai 

dengan yang diharapkan karena semakin tinggi nilai slump maka kuat tekan beton 

semakin turun.Setelah pengujian slump selesai proses pengecoran dapat dilakukan. 

 

Gambar 3. 26 Pengecoran Balok B1 

 (Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2023) 
 

b. Pekerjaan Balok BL (13X15) 
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Balok latei berfungsi sebagai penyangga yang dapat menahan beban dari 

bagian atas kusen agar beban tersebut tidak langsung membebani kusen secara 

langsung.Dimensi balok latei BL yang akan dikerjakan yaitu 130 mm x 150 mm. 

Pada pekerjaan balok latei diawali dengan penulangan,tulangan yang akan 

digunakan adalah tulangan utama memakai besi tulangan beton  polos 4 buah dengan 

diameter 10 mm dan menggunakan sengkang  besi tulangan beon polos diameter 8 

mm dengan jarak sengkang 150 mm. 

Maka setelah tulangan terpasang,dilanjutkan dengan pembuatan bekisting 

dengan tinggi 30 cm dari bawah tulangan. 

Pekerjaan selanjutnya adalah pengecoran balok latei BL,mutu beton yang 

digunakan untuk balok latei yaitu f’c 14,53 Mpa (K-175).Sebelum pengecoran 

dilakukan uji slump untuk mengetahui mutu adonan semen yang akan dipakai sesuai 

dengan yang diinginkan. 

4. Pekerjaan Pasangan Bata 

Pasangan bata merupakan susunan batu batayag teratur dalam arah memanjang 

atau mendatar yang direkatkan oleh spesi dengan perbandingan campuran 

tertentu.Untuk campuran adonan semen yang digunakan untuk pengikat dinding bata 

yaitu  1SP : 4PP.Jenis pasangan bata yang digunakan adalah pasangan ½ bata yaitu 

tebal dinding bata tersebut sama dengan oanjang ½ bata merah. 

  
Gambar 3. 27 Pasangan Bata 

 (Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2023) 
 

5. Pekerjaan Urungan Tanah 

Pekerjaan urungan tanah adalah pekejaan yang bertujuan memindahkan tanah kesuatu 

lokasi untuk membentuk atau mencapai ketinggian tanah tertentu sesuai kebutuhan. 
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Gambar 3. 28 Pekerjaan Urugan Tanah 

 (Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2023) 
  

6. Pekerjaan Urugan Pasir  

Urungan pasir berfungsi membuat stabil permukaan tanah asli dan menyebarkan 

beban.Dengan begitu tanah yang sudah dilapisi pasir dapat memikul beban secara 

merata. 

 

 

Gambar 3. 29 Pekerjaan Urugan Pasir 

 (Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2023) 
 

 

7. Pekerjaan Meja Beton 
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Meja beton yang akan dikerjakan memiliki ukuran panjang 8,13 m, lebar 1,07 m, 

dan tinggi 0,08 m dengan jumlah 4 bah meja beton. 

Pekerjaan meja beton diawali dengan pembesian tulangan,besi tulangan beton 

yang digunakan untuk meja beton yaitu besi tulangan beton polos diameter 10 mm 

dan sengkang besi tulangan beton polos diameter 8 mm. 

Setelah pekerjaan pembesian dilakukan,maka dilanjutkan dengan pekerjaan 

pembuatan bekisting,bekisting dibuat dengan bahan kayu kelas III dengan ukuran 

bekisting untuk alas memiliki panjang 8,13 m, lebar 1,07 m dan ukuran sisi bekisting 

yaitu panjang 18,4 m, lebar 0,08 m. 

Maka setelah pekerjaan bekisting selesai, dilanjutkan dengan pengecoran meja 

beton dengan beton mutu f’c = 14,5 Mpa. 

 

Gambar 3. 30 Pekerjaan Meja Beton 

 (Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2023) 
 

8. Pekerjaan Coran Lantai Beton Mutu f’c = 7,4 Mpa 

Pekerjaan coran lantai diawali dengan pembesian yang dilakukan di tempat 

proyek,besi tulangan beton yang digunakan yaitu besi tulangan beton polos diameter 

10 mm.Besi tulangan yang telah siap dirangkai dipasang di lokasi.Pekerjaan 

pengecoran dapat di lakukan setelah semua tulangan sudah di pasang di lokasi 

proyek.Pengecoran lantai menggunakan beton mutu f’c = Mpa. 
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Gambar 3. 31 Pengecoran lantai 

 (Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2023) 
 

3.2 Targer Yang Diharapkan 

Adapun target yang diharapkan dalam kerja praktek ini ialah: 

a. Mahasiswa diharapkan dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan selama 

kerja praktek. 

b. Mahasiswa diharapkan mampu menyerap ilmu dan pengetahuan yang luas 

tentang pekerjaan-pekerjaan yang ada dilapagan selama kerja praktek. 

c. Mahasiswa diharapkan mampu berkomunikasi dengan baik dilapangan selama 

kerja praktek. 

Adapun target dalam proyek ini adalah: 

a. Selama berlangsungnya proyek pembangunan Pasar Agropolitan ini 

diharapkan berjalan dengan baik dan lancar. 

b. Hasil dari pekerjaan proyek ini sesuai dengan perencanaan dan tetap 

memperhatikan mutu dan standar pekerjaan. 

c. Pekerjaan proyek pembangunan ini dapat diselesaikan sesuai dengan waktu 

yang telah ditentukan. 

3.3 Perangkat Lunak/Keras yang Digunakan 

3.3.1 Perangkat Lunak 

1.  Untuk Microsoft Word 
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Perangkat ini digunakan membuat rincian metode pelaksanaan dan laporan 

harian dalam proyek. 

2. Micrisoft Excel 

Perangkat ini digunakan untuk menghitung volume pekerjaan dan membuat 

progres. 

3. Autocad 

Perangkat ini digunakan untuk mengambar mapingan arsitekstur dan  

kekuatan berdasarkan hasil dari quality control.  

3.3.2 Perangkat Keras 

1. Computer 

Komputer digunakan untuk menghitung presisi dan kekuatan kontruksi 

bangunan,komputer juga digunakan dalam perhitungan-perhitungan yang sulit 

dilakukan secara manual.Dalam dunia teknik sipil dan kontruksi, pastinya butuh 

perhitungan yang rumit da kompleks dan membutuhkan presisi tinggi yang tak 

mungkin dilakukan tanpa komputer. 

2. Printer  

Printer digunakan untuk mencetak Daily Report,RFI, dan mencetak gambar 

yang digunakan dilapangan. 

3. Alat Tulis 

Alat tulis digunakan untuk mencatat data-data ukuran ketika pengawasan 

dilapangan. 

3.3.3 Perangkat Yang Digunakan di Area Proyek  Agropolitan ialah: 

NO Nama Alat Gambar Alat Fungsi Alat 
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1 Bored Pile 

Machine Ø 

60 cm 

 

Sebagai alat bor pada 

pondasi bored 

pile,membuat tiang 

bora tau pondasi bore 

pile dan melakukan 

proses pengecoran 

pondasi sehingga 

tertutup kembali. 

2 Vibrator 

Beton 

 

Berfungsi 

memadatkan adonan 

yang dimasukan 

kedalam bekisting. 

3 Truck 

Mixer 

 

 

 

Berfungsi 

mengangkut beton 

satu lokasi ke lokasi 

lain dengan menjaga 

konsisiten beton 

sehingga tetap cair 

dan tidak mengeras 

dalam pejalanan. 

4 Cutter Besi 

Beton 

 

Berfungsi memotong 

berbagai jenis logam 

seperti besi 

beton,rantai,kawat, 

besi kerangka 

bangunan, dan logam. 
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5 Bender Besi 

Beton 

 

Berfungsi menekuk 

atau membengkokkan 

besi ulir atau baja 

tulangan dalam pola 

sudut tertentu sesuai 

gambar kerja. 

6 Excavator 

 

Berfungsi dalam 

melakukan pengglian 

hingga mengangkut 

muatan material 

kedalam dump truck. 

Tabel 3.1 Alat-alat yang di pakai di proyek 

 (Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2023)
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BAB IV 

PENUTUP 

 

4.1 Kesimpulan 

Kesimpulan dari kerja prakter (KP) yang dilaksanakan selama 125 hari dengan 

jumlah jam 953 jam, dimulai pada tanggal 10 juli 2023 sampai 30 Agustus 2023 di 

PT. Erempat Saher Karya dan CV.Falcon Utama Konstruksi mulai pada tanggal 1 

September 2023 sampai 29 Desember 2023: 

Dalam membuat suatu pekerjaan,kita harus melakukan pekerjaan tersebut dengan 

baik dan menjamin kualitas,keamanan,dan pengiriman inovatif dengan memanfaatkan 

insinyur muda yang berkualitas dan berpengalaman. 

Dengan adanya kerja praktek penulis banyak mendapatkan ilmu dan pengalaman 

dalam berkerja dilapangan  yang tidak pernah penukis dapatkan selama perkuliahan 

sehingga menambah wawasan penulis untuk mempermudah proses penulisan laporan 

kerja praktek (KP). 

 

4.2 Saran 

1. Tidak melepas alat pelindung diri (APD) selama bekerja di area Produksi. 

2. Pada saat kerja praktek usaha kan banyak mengambil dokumenentasi 

pekerjaan dan mencatat hal-hal yang penting agar ilmu di lapangan lebih 

banyak dapat. 

3. Pada saat di area kerja kita harus waspada terhadap kondisi lapanga 
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Lampiran 1 Surat Keterangan Kerja Praktek 

. 
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Lampiran 2 Penilaian Kerja Praktek di Perusahan. 
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Lampiran 3 Sertifikat Kerja Praktek. 
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Lampiran 4 Absensi Harian. 
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